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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi. Sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan
disebutkan dalam daftar pustaka.

(Dinar Vitaanjarpalupi)
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INTISARI

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pengaruh desensitisasi sistematik pada
zoofobia yang diperkenalkan oleh Wolpe (1958). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh desensitisasi sistematik pada zoophobia. Untuk mengurangi simtom-
simtom zoofobia selama proses terapi, subjek diberi kesempatan untuk melakukan relaksasi dan
membuat hirarki kecemasan dalam kartu indeks yang dibuat oleh subjek sebelum terapi
dilaksanakan. .

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah desensitisasi sistematik berpengaruh
pada zoofobia.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi eksperimen dengan
desain satu subjek. Subyek penelitian adalah seorang yang mengalami zcofobia menurut DSM
IV (300.29) yang ditegakkan oleh psikolog. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan rating
scale yang didasarkan oleh simtom-simtom kecemasan dari Smith (2006). Analisis data
penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif dalam bentuk grafik perubahan skor saat
baseline, treatment dan paska treatment serta analisis kualitatif dalam bentuk deskriptif.

Proses terapi dilaksanakan sebanyak 3 kali yaitu relaksasi, hirarki kecemasan, dan
desensitisasi sistematik. Hasil terapi menunjukkan adanya penurunan simtom-simtom zoofobia
saat paska freatment. Hal ini terlihat dari skor subjek pada baseline pertama 22 dan terjadi
penurunan pada paska treatment ke tiga dengan skor 2.

Kata kunci : desensitisasi sistematik, zoofobia
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ABSTRACT

This study explains systematic desensitizing effects on zoophobia introduced by Wolpe
(1986). The objection of this study is to recognize systematic desensitizing effects on zoophobia.
In order to minimize zoophobia symptoms during the therapy procedure, subject has the chance
to relax and grade their anxiety using index card before they perform therapy.

This study is using systematic desensitizing effects on zoophobia as hypothesis.

The method use in this study is experiment quarter with one subject design. The study
subject is a zoo phobic individual according to DSM IV (300.29) confirmed by a psychologist. This
study is using rating scale instrument based on Smith's (2006) anxiety symptoms. Study data
analysis is using quantitative analysis of the scoring development at baseline, treatment and post-
treatment, and qualitative analysis using descriptive forms.

The therapy performed three stage including relaxation, anxiety hierarchy and systematic
desensitizing. The therapy result shows reduced zoophobia symptoms post treatment. This can
be observed from the baseline score and third post treatment decreased, 22 and 2, respectively.

Keywords : systematic desensitization, zoophobia
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